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ABSTRAK

Fakta menwnjukkan baiwa ketrampedan berkomunikast memberikan andil yang
hesar dalam mengantarkan mahasiswe memasiuk! dumia kerja. Banyak cerita
vang acap kite demgar bahwa secara administrasi seovang lulusan pergurian
ringgi yomg memiliki indeks prextaci kumulanf yang tngen ternyasa tidak memiliki
kecakapan dalam mengkomunikasikan ide dam gagasannya dalam
mengembangkan dirt. Dengan kata Lan, hanvak lulusan pergurvan tingg| hama
pintar dalam teori tetapl kurang mampu berkomunikasi dalam prakickma
Munculnya penilaian para user (pengguna jasa) kepada para lulusan perguriian
tinggl seperti tidak ramak, berbicara ketus, kurang sopan sannun, fidak mampu
bekerya datam tim, tidak jujur. tidak memiliki kepesduiian dan tanggrng Jawab
werta cendrung tidak punya inistatyf  Jelas mewjad! catatan hwws bag!
pergsrvan tinggi. Ini berarti hakwa keseimbangan antara kemampuan akademk
dan hetrampilan berkommnikasi menjadi prasayarat penting bagi seovany
mahasiswa dalam mempersiapkan diri sebelum i meraih gelar sarjana.

Kata kumci  kontribesi limu komundasi, pendidikan, softskill,

Pendahuluan

Pendidikan adalah bekal manusia mengarungi kehidupan ine. Pendadikan
mampu mengubsh wajah dumia menjadi lebibh dinemis, berperadaban, dan
rophisticated. Apalagi saat im ketika globalisasi telah merambah kehidupan
manusia maka segala atribut yang menyelimutinya menjadi catatan penting
perjalanan tatanan suatu masyarakat, bangsa, dan negara. Karcaa siu dapat
dischutkan bahwa pendidikan global telah menjadi scbuah kemiscayaan.
Perkembangan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknolog: tebah menycbabhan
globalisasi di segala send: kehidupan, Keterbukaan, keteanghasuan, dan
temudahan akses telah menjadi bagian peradaban dunta. Dalam bakasa Mc



36 KONTRIBUSE ILMU KOMUNIRAST DALAM MENINGRATRAN SOFTSKELL MAHASISWA

Luhan perkembangan penguassan ilmu pengetshuan dan tcknologi telah
melahirkan global village (dess dunmia). Artinya, scgala kejadian yang ada di
belahan bumi ini dapat dengan cepat dikesahui odeh penduduk dusia meskipun
sesungguhnya secara geografis jaraknya begstu jauh. Bayangkan ketika demam
Piala Dunia Afrika Sclatan 2010 melanda antero dumia, kita tdak perlu
berbondong-bondong datang ke Afrika Sclstan scbab dengan mudah, dan
nyaman kita dapat memkmatinya di rumah sendin. Semuanya tersajl dalam
schuzh kotak ajaib bemama televiss,

Pendidikan memang memaliki keterkastan erot dengan globalisasi. Dalam
menuiu era globalisasi, Indonesia harus melakukan reformasi dalam proses
pendidikan, yaitu dengan sckanan menciptakan sistem peodidikan yang lebih
komprehensif dan fleksibel, schingga para lulusan dapat berfungss secara efekuf
dalam kchidupan masyarakat global, Oleh karena itu, pendidikon hanss
dirancang scdemikion rupa agar memungkinkan para amak didik  dapat
mengembangkan potenss yang dimiliki secara alami dan kreatif dalam suasana
penub kebebasasn, kebersamaan dan tanggung jawab, Selain nu, pendidikan
harus dapat menghasilkan lulssan vang bisa memaham: masyarakatnya dengan
segala faktor yang dapat mendukung mencapai sukses ataupan penghalang yang
menychabkan kegagalan di dalam kehidupan bermasyarakat Salah satu
alicrnatif  yang dapat dilakukan yaite mengembangkan pendidikan yang
berwawasan global

Kenyatsan ini menunjukkan betapa peatingnys pendidikan dalam
kehidupan manusia. Bahkan kehidupan suata bangsa erat sckali kastannya
dengan tingkat pendidikan. Pendidikan bukan hanys sckedar mengawetkan
budaya dam mencruskannya dani geoeras: ke gemerasi, akan fetapi juga
dsharapkan dapat mengubah dan mengembangkan pengetahuan,

Pendidikan bukan hanya menyampakan keterampilan yang sudsh
dikenal, tetapi harus dapat meramalkan berbagai jenis ketcrampilan dan
kemahiran yang akan datang, dan sckaligus menemukan cara yang tepat dan
copat supaya dapat dikuasai oleh anak didik.” Menurut Ervan Nugroho Rahmadi
schagasmana dilansic e-Newshetterdisdik (Lembaran Benta Dan Distribusi
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Informasi Seputar Pendidikan) bahwa pendidikan merupakan parameter yang
mutlak untuk melihat kemajuan suatu bangsa dan peradaban. Kita telah
mengenal peradaban-peradaban bangsa dan peradaban zaman purba, peradaban
Timur Tengah dan peradaban dunia modern. Pendidikan schagas binnaul ummah
gencrast muda kita, telah mencapal taraf baru  Indikatornys deagan
bermunculannya sckolah berstandar intermasional, sckolah umggulan, dan
sekolab terpadu. Sckolah dan civitas akademika yang hidup didalamaya, akan
saling berinteraksi di kehidupan ilmiah.

Pemahaman ini scsungguhnya menjadi tujuan pendidikan 1 sendirn
bahwa pendulikan scnantiasa diupayakan untok memanusiaksn manusia
Schagasmana tercantwin dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
No. 20 tahun 2003 dinyatakan bahwa tupuan peandsdikan nasional adalab untuk
mengembangkan posensi peserta dilik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yarg Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
breattf. mandiri, dan menjodi warga negaro yang demokratis seria berfanggung

Jawab.”

Keterkaitan Pendidikan dan Komunikasi

Scbelum membahas tentanyg keterkaitan amtars  pendidikan  dan
vomunikasi, ada batknya kita juga memahami tujuan pendidikan. Ali Saifullah’
menyvebutkan bahwa pendidikan merupakan gejala kebudayaan. Menurut
Saifullah ada tiga alasan yang mendukung pernyataan terscbot. Ferfama,
Mamusio Adalah Makhluk Budava Artima. Pendidikan hanya dapat dalakukan
olch makhluk yang berbudayas dan yang menghasilkan nilai kebudaynan yaitu
manusia. Hal ini juga yang merupakan perbedaan antara manussa dan hewan
dengan adanyn budaya dan pendidikan. Dunia hewan bersifat statls, &i mara
stink dan refick schagas pembatas (misalnya lingkungan air, udara dan tanah).
Sementara dumia manusia bersifat terbika, di mana manusia memben arti bags
dusianya ( secara kongknt),

Kedua, perkembangan pendidikan sejajar dengan  perkembangan
Sedava, Moksudnya, pendidikan selalu berubah sesuai perkembangan
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kebudaysan, karena pendidikan merupakan proses transfer hebudayaan dan
sebagai cermin nilai-niksi kebudayaan (pendidikan bersifat refieksif). Pendsdikan
juga bersifai progresif, yanu selalu mengalami perubahan perkembangan sesudas
ntutan perkembangan kebudayaan. Kedua sifal tersebul berkaitan cral dun
tenintegrasi. Untuk ity perly pendidikan formal dan informal (sengajs deadakan
atau tidak). Perbedaan kebudayaan menjadi cormim bag: bangsa lamn, membuat
perbedaan sistem, 11 dan pondidikan pengajaran sckaligus menjadi cermin
tingkat pendidikan dan kebodayaan.

Ketiga, pendidikan informal dan pendidikan formal sama derajatnya dan
harves ada kesejajaran tupuan. Artinya, pendidikan informal lebih daholo ada dar
pads pendidikan formal (education dan schooling), pendidikan informal
merupakan unsur mutlak kebodayaan untuk semua tingkat kebudayoan yang
muncal karcna adanya pembagian kerja. Pada dasarnya keduanya disengaga dan
gojala kebudayaan, permisaban koduanya tidak berguna. Tugas kebudayaan
bukan memonopoli lembags pendidikan formal, tetapt kebersamaan warga dan
megara karcna segala unsur kebudayaan bemslas pendadikan baik direncanakan
atau udak,

Selanjutnva UNESCO telah memberikan suatu desknpss tentang tujuan
pendidikan pada umumnya, yaitu -

Pertama, UNESCO menggans bawahi tujuan pendidikan  scbaga
“menuju Humanisme Hmish”, Pendidikan bertupuan menjodikan orang semakio
menjunjung tinggs nelarnilar lubue manussa. Keluburan manusia haruslah dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Maka humanisme ilmiah menolak wde
tentang manusis yang bersifal subjektif dan abstrak semata, Manusia harus
dipandang sehaga mahluk kooknis yang hdup dalam ruang dan wakiu dan hans
daakw schagas poibadi yang mempunyas martabat yang tidak bolch diobjekkan.
Dalam kerangka int maka tupuan sistem pendidikan adalah lathan dalam ilmu
dan latihan dalam semangat ilme.

Kedua, pendidikan harus mengarah kepads Kreativitas. Artinya,
pendidikan harus membuat onuag meagadi kreatif. Pada dasarmya setiap individu
memiliki potensi kreativitas dan potesi inilah yang ingin dijadikan akiaal olch
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pendadikan. Semangat kreatif, non konformest dan ingin tahu, menonjol dalam
din manusia muda. Mereka umumnyas bersikap kritis terhadap milai-nilal yang
ada dan jika mereka menemukan bahwa nifai-mias 1tu sudah ketinggalan jaman,
maka mercka ingin merombaknya Disim pendidikan berfungsi  ganda,
menyuburkan kreativitas, atau sehaliknya mematikan kreativitas.

Kefiga, tajuan pendidikan harus berorientas: kepada Keterhibstan sossal
Pendidikan harus mempersiapkan omng untuk hadup benimteraksi demgan
amsyarakat secam bertanggung gawab. Dia tdak hanya hidup dan menyesuaikan
din dengan struktus-struktur sossal itu. Disinl seorang individu merealisie
dimensi-dimens: sosialnya lewat proses belajar berpartisipasi socam akuf lewat
veterlibatan sccarn meyeluruh dalam hingkungan sosialnya. Dalam kerangka
sosinlitas pada umutnnya ind, suatu misi pendsdikan alah menolong manusi
mexias melihat orang lamn bukan sebaga sbstriaksi-abstraksi, melamkan scbagai
mahluk konknt dengan segala dimensi kehadupannya.

Keempat, tckanan terakhar yang digariskan UNESCO sehaga tupuan
sendidikan adalah pembentukan manesia sempuma. Pendidikan bormugas untuk
mengembangkan potensi-potens: individe semaksimal mungkin dalam batas-
batas kemampuannya, sehingga terbentuk manusia yang pandas, terampil, jajur,
yang tahu kadar kemampuannys, dan batas-batasmyn, serta kerbormatan duri.
Pembentukan manusia sempurna ind akan tercapad apabila dalam din seseorang
teriadi proscs perpaduan yang harmonis dan integral amtars dimensi-dimensi
manusiawi scperti dimenst fisik, intelektual, emosonal, dan ets. Proses i
perlangsung scumur hidup. Jadi konkrtnya pada pokoknya pendsdiban itu adalah
humansisast, karena ity mendidik berarti “memanusiakan manusia muda dengan
cars memimpin pertumbubannya sampad dapat berdikan, berskap sendin,
peranggung jawab dan berbuat sendini™.”

Menarut Prof. Damsar™ (dalam Tabloid Pintw, 2012; 4) Proses pendidikan
secara konseptual sesungguhnya merupakan wahana pembentukan kepribadian
mandin dan keyujuran. Memmjam bshasa Ki Hogar Dewantara “lagarso Sung

 Tulodo" tenaga pendidik harus menjadi tefadan bags peserta dudiknya. Scbab,
pendidikan secara esensial merupakan sarana membangun peradaban. Tetapd
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bagaimana mungkin membangun peradiaban yang baik ketika pragmulis ickah
menghinggapt dunia pendidikan. Pemahaman yang dangkal & balik makna
pendidikan dan kebudaysan (sepertl, jual beli miai, ataw tadanya ruang diskus:
atau dizlog dalam proses belsjar mengajer) menjadikan potret suram dunia
pendidikan kita. Padahal, tenaga pendidik secara defenitif merupakan orang yang
daamanahian untuk membangun sebuah kebudayaan

Idns mengemukakan bohwa Pendidikan adalak seranghkaion keglatan
komunikasi vang bertuan, ansara manusia dewasa dengan st anak didik yang
yecara tatap muka ataw dengan menggwnakan media dalam rangka memberikan
hamtuan terkadap perkembangan anak sewmhnya, dalam arti supava dapat
mengembangkan potenvimya semaksimal mungkin, agar menfodi manusic
dewasa yang hertanggung fawab. Potensi dizind faloh potensi fisik, emosi, sosial,
sikap, moval, pergetahuan. dan keterampilan.™

Pendidikan (dalam arti formal) sesumgguhknva adalah proses
transformasi  pengetahmwan  dari seorang pendidik kepada  peserta didik
Transformasi imilak vang membinchkan sentokar dmu komunikasi. Secaro
honseptual komunilasi merwpakan upava mewwgwdkan besamaan  makmna
(Sumartono, 20N2 . 451", Tentunya. sebwah proses pendidikan akan members
hasil yamg maksimal ketika apa yang diampaikan olek pendidik dapat diterima
dan dimengerti dengan haik oleh peserta didik. Artimva, telah terjadi kesamaan
makna dalom proses belajar mengajar

Umiuk itw perlu kiramva temage pendidik memakami arrl penting
komunikaxi dalam peosex belajar mengaiar. Komnikast yang baik dari tenaga
pendidik (baik dosen atoupun guru) akan memberi dampak yang baik pula bagi
peserta didik (haca - makatiswa ataw pelajar). Prof. Hafied Cangara (2011 ; 11-
12)' menyvebwtkan ada beberapa alasan yang mendorong perlunya komunikasi
wntuk dipelayars yakmi ©
I Komunikasi vang baik dengan orang lain akon membantu seseorang

mempermudah mendapatkan rezeki, sakabat, dan pelanggan. Bakkar
dengan komunikast yang baik seorang karyawan akan mudah mendapatkan
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promosi dari pimpinamnya pada jenjang vang lebik tinggi dibanding dengan

ovang yang tidak bisa berkomunikasi dengan baik
Semakin bamyak orang yang ridak mengenal ctika dalam berkomunikas,

Daliam menyampaikan pendapat ataw somasi seenabnyg mengucaphan data-

katir vamg bisa menyinggung perasaan orang lain sehingga memituskan

silatwrohmi atow hubungan kemanusiaan mereka, padakal hubwungan
antarmanusia pertu dipelibara dalam memperbanyak peluang berusah darn
berkarier

1 Dengan mengetalud konsep teors, dan dasar-dasar prakik komunikasi yang
batk, seseorang bisa menjodi pekerfo homwnmikasi yamg terampll din
profesional dalam melaksanokan tugas-tuga vang diembanny.

& Perkembangan teknologi komunikasi yang begitv cepal memaksa orang
haris mendapatkan pengetahuan dan betrampilan berw erutama dalam
hidang komputer, animasi gambar dan intermet, Jika tidak. da akon
ketinggalan dan sullt mendapatkan lapangan kerja yang seswal dengan
perkembangan. Dalam berbagai riset penempatan kerja, ketrampiion
Lomumikaxi lisan dan hdisan (communication skills). hahasa asing. dan
penguasaan komputer menempati ranghing teratas dalam penilaian seorang
pelamar.

Sclanjutnya, memunjam istilah komunikasi, pendidikan sccar
sondisonal merupakan proses mieraksi antars komunikator dan komunikan.
Dinamisass interakst antara pendidik dan peserta dsdik dalam kondor ilmu
womunikasi 1egadi manakala ada pertukaran peran yang saling bergantian.
Kookrimyn, proses belajar mengajar akan bejalan dinamis, fleksibel, dan
parmonts  ketikn pendidik  bdak mendominasi perannya  hanya  sebaga
somunikatos, Sebab, secara teon tidak ada komuankalor yang tunggal. Rambu-
=eba komunikasi menycbutkan saat pendidik mengadis komuaikator (orang
wang menyampaikan pesan) maka peserta didik mengadi komunikan (orang yang
menerima pesan). Terssa hambar ketika pendadik berbicar feras sepasjang
waktu tanpa membert kesernpatan kepada peserta dadsk untuk berbicara, Bila ini
wradi maka scsunggubnya tujuan pendidikan yang diharapkan tdak akan

‘o
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terjodi, Bagumana mungkin kita mengharapkan gencrasi (pelajar atau
mahasiswa) vang kreatif ketika sang pendidik todak memberikan kesempatan
kepada pesena didiknya untuk berperan scbagas komunikator

Sccara tcknis dalam proses belajar mengajer peserta didik scbaiknya
diben kesempatan untuk berperan scbagan komumkatos, Scbab, ketika seseorang
menjadi komunikator maka ide dan gagasan yang dmmilike dapat dssalurkan
secara baik, Memben kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan
pendapat ataupun kritikan menjadi esensi dani pembentukan  kepribadian
sehagaimana tujuan dan pendadikin stu sendin.

Karcna itu hal terpenting yang harus disadan adalah bagaimana
mewujudkan cita-cita Jubur tujuan pendidikan yakni terciplanya generasi
penerus banpsa yang kreatif, mandin, dan bertanggung jawnb, Konmsep
memanussakan manusa sehagai esensi dan pendidikan perlu dumplementasikan
secarn nyata, Jargon seperti dosen Ailler; dosen jual diktat, jual nilas merupakan
stigma negatif vang mesti dihindari Caranya teotunya dengan melakukan
terobosan-ierobosan yang cerdas agar pada giliranaya pendidikan benar-benar
menjadi investasi bagi sctiap orang yang melakukannya.

Hal pertama vang perdu dilakukan oleh pendadik adalah bagammana
menciplakan kenyaman (academic atmosphere) dalam proses belajar mengajar.
Berdasarkan toon psikologis suasana sangat mempengaruhi keberlangsungan
scbaah proses belajar mengagar (PBM). Bagaimana mungkin peserta didik
merasa betah belajar ketika mereka merusa terickan, Kenyvamanan dalam PBM
dapat diciptakan melalui penampslan yang eve catching, penerapan pola diskusi,
keterbuksan dalam menerima kritikan

Kedun, metode dialog. Dialog merupakin komunskasi timbal balik yang
akan menciptakan kebersamaan. Dinlog adalah pembuka jalan terciptanya sikap
saling menghargai. Scbab, meskipun pendidik memaliks posisi stau kedudukan
yang menentukan tetapi dengan berdialog akan mendoroeg peserta didik untuk
aktif. Sebab, mercka merasa dihargal dan diperhatikan.

Ketiga, pencrapan metode edutainment dalam PBM. Metode
edutainment merupakan metode yang memadukan unser edukas:, imajinasi, dan




—

Semartine EX)

hiduran. Hary Wahyudi Widyasswara Badan Diklat Provins: Jatum mengatakan
Edutamment scbhagar metode pembelajaran akan memberikan  kemudahan
seasang yang memarik manat, kondusif, peayajian materi yang relevan
honstekstual mampu memencarkan emosi positif dani pebelsjar, mel:batkan
semua ndera psskomotorik, afcksi dan kognisi, semua dapat disajikan dalam
menu yang modah dicermna, mampu mengoptimalkan kerja otak, baik otak kin
maupun otak kasan, Melalui odutainment,  transfer of kmowledge antara
pembelasar dan pebelagar dapat berfangsung dengan baik karena kerja otak akan
optimal dalam menenma, menyimpan dan mengolah informas: menjads
pengetahuan baru yang memunculian ide-sde kreatif.

Aomunikasi Menciptakan Softkill Mahasiswa

Ada hal yang menarik ketika kita berbicarn tentang  kootnbusi
komunikasi dalam pendidikan global, Perrama, pendidikan global
mengkondisikan sescorang untuk berpiksr open minded, Bila tidak maka
berbaga hambatan dalam proses aktualisssi din akan tegjads, I berarts sakap
wrbukn menjads tuntutan, Kondisi ma juga memberikan manfaat yang berart
scbab berpikir terbuka akan membuka cakrawala atay wawasan yang baik
schaligus menuntun pada sapa saps  bagaimana semestinya  mensikagi
perkembangan dumia  sccara menyeluruh. Kedia, Pendidikan global
membutahkan ketrampilan Jebeh yang memjadi  keuntungan  kompetitid
Ladvaniege competitive). Artimya, sescorang harus memiliki kemampuan febih
agnr besa bersaing di era global saat int. Kemampuan lebih yang dimaksud itulab
yang discbut dengan softskill Secara scderhana softskill merupakan
keterampilan sescorang dalam berhubungan dengan orang lain (isrerpersonal
shilly), dan ketrampalan dalam mengatur dinnys sendin (intrapersona! skills)
vang mampu mengembangkan produktivitas kerga secarn maksimal (Elfindn,
Ak 2009, 9)"

Komanikasi adalah investast bagi pengembangan porgurasn Linggs.
Pernyatsan il tidaklah berichiban, sebab dssadan stau tidak keberhasilan
seorang lulusan pergunsan tingg: dalam kehidupan ini tergantung pada seberapa
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besar ia mampu mencrapkan strategi komunikasi dalam menjalankan tugas dan
fungsinya schari-han. Bahkan Kris Dole (1997, 97)", scorang ahh komunikasi
Amerika Serikat dalam bukunya “Clear Commumicarion ™ menyebutkan bahwa
75% kesuksesan atau kegagalan sescorang dischabkan olch komunikasi.

Penting dipahami bahwa saat im kemampuan berkomunikasi tidak hanya
dibutuhkan oleh parn lulusan perguruan tngg tetapi telah menjadi tuntutan yang
mesth dimiliki secara dini oleh para mahasiswa. Artinya, kebutuhan akan
penguasaan ketrampilan berkomunikas: akan menjadi nilar tambab bagi
mahasiswa. Penguassan inilah menjadi bekal yang berhargs bagi mahasiswa saal
memasuki dunia kerja nantinya.

Banvak cerita yang acap kata dengar bahwa secam administrast scorang
Iudusan perguruan tingg: yang memiliki indeks prestasi kumulatif yang tinggs
ternyata tidak memiliki kecakapan dalam mengkomunikasikan ide dan
gagasannys dalam mengembangkan din. Dengan kata lain, bamyak lalusan
perguruan linggs hanya pintar dalam teort tetaps kurang mampu berkomuaikas:
dalam peakscknya. Munculnya penilaian para weer (pengguna jasa) kepada para
lulesan perguruan tingg: scperti tidak ramah, berbicara ketus, kumng sopan
santun, tdak mampea bekena dalam tim. tidak yupur, tidak memiliki kepedulian
dan tanggung jawab serta cendrung tidak punya missstif jelas menjadi catatan
khusus bags perguruan tinggi. Ini berarti bahwa  kescimbangan  antara
kemampuan akademik dan ketrampilan berkomunikasi menjadi prasayarst
penting bagi scorang mahasiswa dalam mempersiapkan din scbelum 1a merash
gelar sarjana,

Laly benarksh komunikass membenkan kontribusi yang berarti bagi
pengembangan pendidikan di perguruan tinggl. Jawabnya ya. Scbab, disadan
atau tidak pendidikan yang baik membutuhkan komunikasi yang bask. Arunya di
dalam pengembangan pendidikan terutama dalam proses belajar mengajar jelas
terhihat bahwa antara sang pendidik (Baca - dosen) dengan peserta Gidik (baca :
mshasiswa) akan terlibat dalam interaksi. Imternksi akan terasa dwamis dan
menyenangkan manakala terjadi saling pertukaran pesan stau mformasi (Mo
WAy communicarion),
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Sant ini ketrampilan berkomsunikasi menjadi kanci peningkatan soff skail
Hal ini mengingat globalisasi di segala tini kehidupan juga memben pengaruh
wgnifikan pada iklim kerjn yang senantiasa menuntut kualitas soft 2/, Apa yang
Smaksud dengan soft skill ? Soft skill merupakan ketrampilan dan kecakapan
Sdup, baik untuk dinl sendin, berkelompok atau bermasyarakat. Dengan
mempunyni softskill membuat keberndsan sescorang akan semakin terusa di
wogah masyarakat Ketrampilan akan berkomunikasi, ketrampilan berbahasa,
Setrampilan berkeloenpok, memiliks ctika dan moral, sastun, dan ketrampilan
werinual. Babkan David Me Clelland merumuskan bahwa scorang wirausaha
yang halk dan sukses Milamana berani mengambil resiko, togas, enerpik,
bertanggung jawab, dapat membuat kepatisan yang rasional, dapat mempradikn
masa depan dan mempunyas kemahiran ocgamvisast. Jelaslah karakter seorang
wirassabhawan demikian sesu dimenst sofixkill. Bahkan Mc Clelland berans
serkata bohwa faktor wtama keberhasilan pam cksekotif muda  adalah
kepercayaan dir, daya adapeass, kepemimpinan, dan kemampaan mempenganihy
wong fain, vang tak lain dan tak bukasn adalah softskill (Elfindey, dhk 2004, 48-
a!nr
Bagaimana menumbahkan softshill dv duna  pendidikcan.  Untuk

mensewab ini Elfindn (2010; 136-137) dalam buku Soft Skili Untuk Pessdiudik
mengemukakan setidaknya ada 3 cara yang pantas meningheathan softekill yakni -
A Desain soft skil! masuk dalam kunikulum pembelajacan,

Sudah saatirya proses pendidekan dari nidai-nilai unirversal di sekolah atau di

kampus terschut melalul imtegrasi aspek softekill ke dalam sebagian besar

wats ajor yang diberikan. Ada pun langkah-langkah yang mestt dilalui

pengasuh mata kuliah ©

I, Susun tujuan instruktusional umum dan tujuan instruktusional khusus
Dalam Kaitan ini yang menjadi kebutuhan adalah kemampuan untuk
merumuikan kompetensi,
Masukan pada masing-masing sosi pelajaren sofiskill apa yang akan
dibasilkan,
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3. Rencanakan begaimana metoda operasional melaksanakannya, baik pada
MASING-MAsing S5t 3jar, mAaupun pada beberapa pertemuan

4. Lakukan wji coba pada suatu kelas atau sckelompok amak. Lakukan
pengamatan-pengamatan terhadap anak-anak agar kemadsan Kita basa
mehihat perbodasn

5 Riview hasil ujicoba untuk perbadkan.

6. Finalisasi metoda pembelajaran

Mengembangkan Metode Komunitas

Pada metode ini proses pembelajarannys softskill dilakukan melalui

pengumpulan peserta didik & kelas untuk belajar sambul bersosaalisass

dengan teman-temannya. Lazimnya scperts pencripan metode pembelayaran

klxsskal di dalam kenja.

Mengembangkan kegiatan chsira kurikuler,

Pada melode i para peserta dadik dapat saja belaar di rumab masmng-

masing, di labor atau prakiek kena. Proses belajor mengajar dilakukan

melalui bantuan modul pelajaran. Pada modul pembelajaran beasanya sudah

diarshkan oleh penulis modul scperti apa aktivitas mahaswa  untok

mengenali berbaga: bahan ajar.

Penutup

Pendidikan merupakan bekal wntuk Keladupan yaag lebih  bark,

Pendidikan global adakah realita yang mesti kita hadapi dan stkapi dengan benar
Karena itu hal terpenting sesungguhnya adalah bagaimana membangun
pendidikan di tengah arus plobalisasi yang syarat kompetisi dan kemandinan,
Pendidikan di sstu sisi memang berimplikasi pada keinginan mencipakan
generast yang berkualitas, teranspil, mandiri, dan berkamktcer. Namun di sisi lain
vang tak kakh pesting sdalah bagaimana pendidik mampu berkomuniicass
dengan baik dan benar demgan peseTia Gidik. Mesti disadan babwa tajean
pendudikan adalah memannsiakan manusia dam patut dicatat bahwa komunikasi
memiliki koneribusi yang besar dalam menciptakan kualitas pendidikan.
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